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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pakan tambahan ulat maggot dalam upaya 

untuk meningkatkan produktifitas induk ikan nila (Oreochromis Niloticus) dapat 

disimpulkan bahwa : 

Berdasarkan analisa data statistik uji T yang di kemukakan oleh Sudjana 

(2005:304) dengan menggunakan uji kesamaan rata – ratadapat dilihat bahwa 

penggunaan 50% pakan tambahan ulat maggot dan 50% pellet komersil 

(perlakuan A) tidak berbeda nyata dengan penggunaan 100% pellet komersil 

(perlakuan B) dalam pengamatana yang dilakukan. 

 

5.2 Saran 

Dengan pemberian pakan 50% pelet komersil dicampur dengan 50% ulat 

maggot, walaupun tidak memberikan dampak yang signifikan namun usaha ini 

masih layak untuk terus diteruskan karena nutrisi yang dikandung ulat maggot 

serta keberadaanya yang tidak sulit didapatkan penulis merasa ulat maggot bisa 

menjadi alternatif dalam pemeliharaan induk ikan nila. 
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